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ABSTRAK 

 

          Silvia Permata Sari : 14052061. Mitra Sekolah Dalam Menanggulangi  

 Perilaku Menyimpang Siswa di SMPN 3 Lubuk      

Alung. Skripsi. Program Studi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Perilaku menyimpang yang dilakukan siswa saat ini telah menjadi 

perhatian bagi masyarakat karena telah meresahkan kehidupan bermasyarakat. 

Dalam hal ini diperlukan kemitraan antara pihak sekolah dan masyarakat dalam 

menanggulangi perilaku menyimpang siswa tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan  1) bentuk-bentuk kemitran sekolah dalam menanggulangi 

perilaku menyimpang siswa di SMPN 3 Lubuk Alung, dan 2) kendala-kendala 

yang dihadapi dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa di SMPN 3 

Lubuk Alung baik itu internal maupun eksternal. Metodologi yang digunakan 

deskriptif kualitatif. Subyek penelitian pihak sekolah dan mitra-mitra sekolah 

yang terpilih sebagai sampel dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara. Lokasi penelitian yaitu di Nagari Pasie Laweh, 

Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bentuk-bentuk kemitraan sekolah yakni 

bentuk kemitraan formal dan informal. Kemitraan formal adalah kemitraan yang 

mengikat yang dituangkan dalam naskah kerjasama. Sedangkan bentuk kemitraan 

informal adalah bentuk kemitraan yang berdasarkan kesepakatan yang tidak 

dituangkan dalam naskah kerjasama. Kendala yang dihadapi kemitraan sekolah, 

diantaranya faktor internal kurangnya kurangnya kesadaran siswa, kurangnya 

keteladanan guru, serta pembinaan yang hanya diberikan oleh Guru Bimbingan 

Konseling. Sementara untuk faktor eksternal yaitu rendahnya partisipasi orang tua 

siswa, rendahnya perekonomian keluarga, serta faktor geografis sekolah dan 

transportasi. Adapun saran yang diberikan agar sekolah memiliki program khusus 

dalam menanggulangi perilaku menyimpang sisw ayang melibatkan seluruh 

warga sekolah/stakeholders, dinas pendidikan, dan masyarakat. 

Kata kunci: mitra sekolah, penanggulangan, perilaku menyimpang, siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Siswa merupakan generasi harapan bangsa. Baik buruknya negara 

dimasa depan, ditentukan oleh siswanya hari ini.Saat ini siswa menunjukkan 

perilaku yang sangat beragam. Ada  yang berprestasi dengan mengharumkan 

nama bangsa, dan ada juga yang mencari sensasi dengan cara melakukan hal-

hal yang menyimpang dari norma sosial dan norma hukum. Seperti  cabut, 

keluar masuk ketika jam pelajaran berlangsung, merokok, berkata kotor, 

tawuran,bullying, berjudi, mencuri, geng motor, pornografi, narkoba,seks 

bebas dan lain sebagainya.Dalyono dalam Sylviana (2016:6), mengemukakan 

bahwa seorang siswa dikatakan bermasalah apabila siswa tersebut 

menunjukkan gejala perilaku yang menyimpang dari siswa pada umumnya. 

Budiningsih (2008:8), menyebutkan moralitas siswa ini penting untuk 

diperhatikan karena akan menentukan nasib dan masa depan mereka, serta 

kelangsungan hidup bangsa Indonesia.  

Siswa membutuhkan bimbingan dan pengawasan. Tidak hanya dari 

orang tuadan guru di sekolah, tetapi dari seluruh elemen masyarakat. Didalam 

Pasal 1 ayat 3, Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa sistem pendidikan nasional adalah 

keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam Sistem Pendidikan Nasional 

dikemukakan tiga lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, 
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lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiganya memiliki fungsi 

sebagai wahana bagi anak didik dalam mengembangkan potensi dirinya. 

Karenanya, ketiga lingkungan di atas perlu bersinergi untuk memajukan 

pendidikan.  

Pengawasan yang dimaksudyakni pengendalian sosial atau social 

control.Soejono Soekanto (2010 : 179) mengemukakan pengendalian sosial 

tidak hanya dilakukan masyarakat terhadap pemerintah dalam menjalankan 

roda pemerintahan. Akan tetapi, kontrol sosial juga dapat dilakukan oleh 

seorang individu terhadap individu lainnya atau individu terhadap kelompok, 

ataupun sebaliknya. Tujuan utama dari pengendalian sosial yakni untuk 

mencapai keserasian antara stabilitas dengan perubahan-perubahan dalam 

masyarakat, atau untuk mencapai keadaan damai melalui keserasian antara 

kepastian dengan keadilan atau kesebandingan. 

Pengendalian sosial terhadap siswa seharusnya tidak hanya dilakukan 

oleh  masyarakat saja, namun diperlukan juga kerjasama dari stakeholders 

pendidikan. Stakeholders diartikan sebagai pemangku kepentingan. Sehingga 

stakeholders  pendidikan diartikan sebagai pihak-pihak yang memangku 

kepentingan dalam rangka membangun dan memajukan pendidikan. Mereka 

adalah masyarakat, orang tua, siswa, negara dan para pengelola 

profesional(Tilaar, 2012: 343). 

Sebagaimana yang peneliti temukan pada salah satu sekolah di 

Kabupaten Padang Pariaman, di Kecamatan Lubuk Alung yaitu SMPN 3 
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Lubuk Alung. Pihak SMPN 3 Lubuk Alung berusaha melakukan sinergisitas 

dengan stakeholder pendidikan lainnya.  

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 24 September 2018 

lalu, diketahui bahwa di SMPN 3 Lubuk Alung, para siswanya sering 

melakukan tindakan penyimpangan di sekolah, seperti, melawan guru, berkata 

kotor, seragam yang tidak lengkap, terlambat hampir setiap hari dan dengan 

alasan yang sama. Siswa-siswa yang terlambat hampir setiap hari tersebut, 

keluar rumah hingga larut malam. Sehingga pada pagi hari terlambat bangun 

tidur dan terlambat untuk datang ke sekolah. Kondisi keluarga mereka yang 

latar belakangnya merupakan keluarga buruh, juga membuat mereka jarang di 

perhatikan oleh orang tua mereka. Berdasarkan penelitian Winda Puspa (2019) 

menyatakan bahwa dalam proses interaksi orang tua siswa dan pihak sekolah 

SMPN 3 Lubuk Alung ditemukan beberapa kendala, salah satunya rendahnya 

partisipasi orang tua dalam rapat-rapat di sekolah dikarenakan kesibukan 

orang tua dalam bekerja. 

Berdasarkan  wawancara awal dengan Bapak Sofini, S.Pd, M.M selaku 

kepala sekolah SMPN 3 Lubuk Alung, beliau mengaku pernah dihubungi oleh 

masyarakat sekitar sekolah pada dini hari dikarenakan ada siswa SMPN 3 

Lubuk Alung yang pada saat itu masih hilir mudik dengan sepeda motor 

mengalami kecelakaan.  

Dari dokumen sekolah, penulis menemukan tindakan penyimpangan 

lainnya yang dilakukan oleh siswa  SMPN 3 Lubuk Alung pada tanggal 10 

Mei 2018, sekitar  56 orang siswa melakukan cabut massal. 
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Berikut dipaparkan data siswa yang melakukan tindakan penyimpangan 

di SMPN 3 Lubuk Alung pada tahun 2018. 

Tabel 1. Data siswa yang melakukan pelanggaran 

di SMPN 3 Lubuk Alung Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SMPN 3 Lubuk Alung tahun ajaran 2017/2018 

 

Dengan F merupakan frekuensi atau jumlah pelanggaran yang dilakukan 

siswa. Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada kelas VII, dari 93 orang siswa, 

19 orang atau 20,4% yang melakukan tindakan penyimpang di sekolah. 

Sedangkan untuk kelas VIII dari 122 orang siswa, 51 orang atau 41,8% yang  

melakukan penyimpangan di sekolah. Untuk kelas IX dari 101 siswa, ada 31 

orang atau 30,7%  yang melakukan pelanggaran. secara keseluruhan lebih dari 

tiga puluh persen dari siswa SMPN 3 Lubuk Alung melakukan tindakan 

penyimpangan di sekolah.  Pelanggaran yang dominan dilakukan siswa di sekolah 

adalah terlambat, tidak melengkapi atribut sekolah seperti simbol, tidak membawa 

topi/dasi pada saat upacara bendera, tidak buat PR, dan absen. 

Berdasarkan penelitian lainnya oleh Fatchurrohman dkk(2016:128), 

menyatakan bahwa dalam mengatasi keterbatasan, sekolah merasa perlu 

memanfaatkan sumber daya yang ada dalam masyarakat. Kemitraan di sekolah 

akan mempengaruhi mutu sekolah,lulusan dan orang tua. Oleh karena itu, 

keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan sekolah diperlukan rangka 

No Kelas Perilaku siswa yang 

menyimpang 

Jumlah 

siswa 

Ket 

 

F 

 

(%) 

1 Kelas VII 19 20,4% 93  

2 Kelas VIII 51 41,8% 122  

3 Kelas IX 31 30,7% 101  

 Total  101 32% 316  
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memajukan sekolah, mutu sekolah. Sekolah dengan mutu yang baik akan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Dengan  lulusan yang berkualitas akan 

mempengaruhi kepercayaan orang tua terhadap sekolah. Berdasarkan penelitian 

lainnya oleh Bujang Rahman (2014:137) menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, sekolah tidak dapat melepaskan peran orang tua. Berdasarkan 

juga penelitian Nurfiyani (2016:154) yang menyatakan bahwa penanaman disiplin 

ibadah siswa dapat berjalan efektif dengan kemitraan yang baik antara sekolah 

dan orang tua. Berdasarkan penelitian yang lain oleh Yunida Cahya Kinanti 

(2016:488) menyatakan bahwa dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA 

Negeri 2 Yogyakarta, kemitraan dapat dilihat dari adanya partisipasi aktif dari 

siswa serta antar guru saling bekerjasama. Dalam pelaksanaanya, sekolah 

menjalin kerjasama yang saling menguntungkan (Mutualism Partnership), dengan 

meng-upgrade kerjasama dengan mitra sekolah dan dengan modal kepercayaan 

yang besar, serta sekolah selalu mengevaluasi kegiatan setelah kegiatan selesai. 

Berdasarkan penelitian Sri Wardiah, dkk(2015:19) menyatakan bahwa 

komite sekolah membuat melakukan pendekatan dengan pihak sekolah dan 

masyarakat dengan mengadakan rapat tiga bulan sekali. Selain itu, komite sekolah  

juga menjadi pembina upacara serta mengundang camat, polsek, dan puskesmas 

untuk menjadi pembina upacara untuk menambah wawasan siswa terkait tupoksi 

masing-masing instansi. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dalam meningkatkan mutu 

sekolah, diperlukan kerjasama sekolah dengan masyarakat. Begitupun dalam 
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rangka menanggulangi perilaku-perilaku menyimpang siswa baik di lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
 

Kepala sekolah SMPN 3 Lubuk Alung menyatakan bahwa pihaknya telah 

membangun kerjasama dengan pihak luar untuk membantu penanggulangan 

penyimpangan yang dilakukan oleh s iswa SMPN 3 Lubuk Alung. Mitra yang 

dilibatkan oleh Pihak sekolah seperti, Puskesmas Lubuk Alung, Polsek Lubuk 

Alung, aparatur nagari Pasie Laweh, serta masayrakat yang terdiri dari orang tua 

siswa, dan komite sekolah. 

Adanya perhatian yang besar dari masyarakat terhadap perkembangan 

moral siswa di SMPN 3 Lubuk Alung dibanding sebelumnya, diketahui dari hasil 

wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Ibu Pik Itam S. Pd. 

Pada 24 September 2018 lalu. Beliau menyampaikan bahwa lima orang siswa dari 

korong Sakayan –salah satu daerah di Nagari Pasie Laweh, Lubuk Alung-- 

kedapatan jajan di warung pada saat jam pelajaran berlangsung dan merokok. 

Sehingga, pada tanggal 6 September 2018 lalu, para orang tua dan wali korong 

Sakayan, Bapak Adek Apri Hidayat, SH dipanggil ke sekolah untuk memberikan 

pengarahan kepada siswa-siswa tersebut. 

Sebelumnya, masyarakat tidak terlalu memberikan perhatian terhadap 

perkembangan moral siswa SMPN 3 Lubuk Alung. Hal itu disebabkan karena 

latar belakang sosial ekonomi masyarakat di Nagari Pasie Laweh adalah yang 

merupakan petani dan buruh yang sehari-harinya bekerja dari pagi hingga sore 

hari. Sehingga waktu bersama dengan anak-anak di rumah dan perhatian terhadap 

perkembangan moral generasi muda ditengah masyarakat minim sekali.  
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Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian secara mendalam yang berjudul “Mitra Sekolah Dalam 

Menanggulangi Perilaku Menyimpang Siswa Di SMPN 3 Lubuk Alung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Banyak siswa di SMPN 3 Lubuk Alung melakukan tindakan 

penyimpangan baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

2. Bentuk penyimpangan yang dilakukan diantaranya sering terlambat 

datang ke sekolah, melawan guru, keluar pada saat jam belajar, 

merokok di lingkungan sekolah, cabut massal. 

3. Salah seorang siswa SMPN 3 Lubuk Alung yang keluar hingga dini 

hari pernah mengalami kecelakaan, yang pada akhirnya masyarakat 

menghubungi Kepala Sekolah untuk membantu siswa tersebut. 

4. Kurangnya perhatian orang tua terhadap perkembangan moral siswa di 

sekolah. 

5. Kurangnya perhatian masayrakat terhadap perkembangan moral siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, agar masalah yang diteliti 

lebih terarah dan tidak salah tafsir, maka penulis membatasi masalah 

penelitian pada bentuk kemitraan sekolah dan kendala-kendala kemitraan 

sekolah dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa SMPN 3 Lubuk 

Alung. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk kemitraan sekolah dalam menanggulangi perilaku 

menyimpang siswa  SMPN 3 Lubuk Alung? 

2. Apa kendala-kendala kemitraan sekolah dalam menanggulangi 

perilaku menyimpang siswa  SMPN 3 Lubuk Alung? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, terbagi menjadi dua, yaitu tujuan 

umum dan khusus. 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui kemitraan sekolah dalam menanggulangi 

perilaku menyimpang siswa  SMPN 3 Lubuk Alung. 

2. Tujuan khusus 

a) Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kemitraan yang dilakukan 

oleh SMPN 3 Lubuk Alung dalam menanggulangi perilaku 

menyimpang siswa. 

b) Untuk mengidentifikasi kendala-kendala kemitraan sekolah 

sekolah dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa SMPN 

3 Lubuk Alung. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang pendidikan, terutama bagi sekolah dan 
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masyarakat setempat agar lebih bersinergi dengan membangun 

kemitraan  dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

sekolah dalam meningkatkan kemitraan dengan stakeholder lainnya, 

terutama masyatakat setempat. 

2) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan agar 

masyarakat lebih terbuka untuk membangun mitra dengan sekolah 

dalam rangka memajukan pendidikan. 

3) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti sendiri penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah pengetahuan, pedoman apabila nantinya peneliti berada 

ditengah masyarakat dan juga apabila nantinya peneliti  menjadi 

tenaga pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah penulis paparkan 

diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk 

kemitraan yang dilakukan sekolah dengan pihak eksternal adalah 

kemitraan formal dan informal. sekolah menjalin kerjasama yang 

mengikat yang dituangkan dalam MoU dengan Puskesmas Lubuk Alung. 

Sedangka dengan Polsek Lubuk Alung, aparatur nagari, dan masayarakat 

(komite sekolah dan orang tua siswa) merupakan bentuk kemitraan 

informal yang berdasarkan kepada kesepakatan yang tidak mengikat dan 

sewaktu-sewaktu dapat berubah dengan adanya pergantian pimpinan atau 

perubahan kebijakan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh mitra-mitra 

tersebut seperti Puskesmas Lubuk Alung yang melakukan kemitraan 

dengan mengajak siswa-siswi SMPN 3 Lubuk Alung untuk 

memperingati hari HIV/AIDS sekali setahun, dan memberikan 

penyuluhan tiga bulan sekali. Pihak Polsek Lubuk Alung, bentuk 

kemitraannya antara lain, Sambang, yakni datang ke sekolah untuk 

menjadi Pembina upacara, memberikan pembinaan kepada remaja/siswa 

yang terjaring oleh Pihak Polres Lubuk Alung, mengundang majelis guru 

ke kantor Polsek Lubuk Alung untuk latihan PBB siswa. Sementara 

aparatur nagari Pasie Laweh melakukan bentuk kemitraan dengan 

melakukan pengawasan dari aparatur nagari terhadap siswa- siswa yang 
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berkeliaran pada malam hari dengan memberlakukan jam malam, 

meminta Wali Korong agar berpartisipasi dalam rapat-rapat di sekolah 

terkait perkembangan siswa, mengingatkan para orang tua siswa yang 

berada di Kenagarian Pasie Laweh agar mereka mengawasi anak dan 

kemenakannya agar jangan sampai ada yang melanggar aturan nagari 

tersebut. Sementara, dengan masyarakat yang terdiri dari Orang tua siswa 

bertanya kepada guru di sekolah terkait perkembangan anaknya, dan 

orang tua mengawasi anak di rumah dengan cara meminta anak belajar 

sesuai dengan arahan yang diberikan guru pada saat rapat komite di 

sekolah. Menjalin komunikasi dengan pihak sekolah. Komite sekolah 

melakukan bentuk kemitraan dengan membantu menyelesaikan 

permasalahan pihak sekolah dengan orang tua siswa dan memberikan 

pengarahan kepada orang tua siswa, mengunjungi sekolah setiap dua kali 

seminggu untuk meninjau perkembangan siswa di sekolah, menanggapi 

dengan cepat apa yang dibutuhkan oleh sekolah. Selain itu, dengan 

melibatkan mitra sekolah, perilaku menyimpang siswa dapat berkurang. 

2. Kendala-kendala yang dalam menanggulangi perilaku 

menyimpangsiswa yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal, yaitu kurangnya kesadaran siswa, kurangnya keteladanan Guru, 

serta pembinaan yang hanya diberikan oleh Guru Bimbingan Konseling. 

Sementara untuk faktor eksternal yaitu rendahnya partisipasi orang tua 

siswa, rendahnya perekonomian keluarga, serta faktor Geografis Sekolah 

dan Transportasi yang minim. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang perlu dipertimbangkan dalam rangka meningkatkan hubungan 

kemitraan sekolah dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa di 

SMPN 3 Lubuk Alung, yaitu: 

1. Sebaiknya sekolah memiliki program khusus dalam menanggulangi 

perilaku menyimpang siswa ini. Kemudian agar seluruh warga 

sekolah seluruhnya bersinergi untuk menanggulangi perilaku 

menyimpang siswa ini. Selain itu, untuk senantiasa menjaga hubungan 

dengan pihak eksternal. 

2. Untuk Puskesmas Lubuk Alung, agar terus menjaga dan 

meningkatkan kerjasama, terutama dalam sektor pendidikan.  

3. Untuk Polsek Lubuk Alung, agar meningkatkan kerjasama dengan 

sekolah, serta menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat, terutama 

yang disebabkan perilaku menyimpang siswa. 

4. Untuk aparatur nagari agar tetap komitmen menegakkan aturan yang 

telah disepakati dengan masyarakat, mengawasi para generasi muda 

terumata siswa di Kenagarian Pasie Laweh dan menjaga hubungan 

dengan pihak sekolah. 

5. Untuk komite sekolah agar tetap menjalin komunikasi yang baik 

dengan sekolah dan para orang tua siswa. 
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